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Konsep "Desa, Kala, Patra" 
BERBICARA pemanfaatan seni 
tari, peran desa (ruang/tempat), kala 
(waktu) dan patra (keadaan) sangat 
.penting untuk diapresiasi. Sebab, 
pemanfaatan seni tari baik untuk 
upacara keagamaan (sakral) maupun 
untuk hiburan (profan) tidak terlepas 
dari ketiga aspek tersebut. Peman-
faatan seni sakral yang dalam hal ini 
seni tari sangat terikat oleh desa, kala 
dan patra. Oesa dipentaskan di areal 
tempat suci, seperti pura atau tempat 
lainnya yang telah di upacarai. Kala, 
dipentaskan berkaitan dengan waktu 
pelaksanaan upacara keagamaan, 
baik pagi, siang , atau malam. Patra, 
artinya karena terikat upacara ke-
agamaan, maka haru\) dipentaskan 
walaupun dalam keadaan panas, 
hujan maupun dingin. Sedangkan 
tari profan atau hiburan pementasan-
nya terbebas dari ruang, waktu, dan 
keadaan. Artinya, dapat dipentas-
kan di mana saja, kapan saja, dan 
karena tidak terikat oleh ruang dan 
waktu upacara keagamaan, sehingga 
dapat pula dipentaskan atau tidak," 
ujar budayawan Dr. Drs. 
A.A. Gde Raka, M.Si., 
Minggu (6/1 0) kemarin. 
Ia menegaskan, ke-
senian sakral adalah 
sesuatu yang kera-
mat dan bersangkutan 
dengan agama atau 
tujuan keagamaan. Se-
dangkan profan adalah 
sesuatu yang tidak pik-
eramatkan dan bersang-










d a n 
profan 
san-








Suatu hal yang patut diapresiasi, 
katanya, bahwa konsep ruang, wak-
tu, dan k'eadaan dalam setiap berak-
tivitas seni sangat fleksibel. Hal itulah 
yang menyebabkan keberadaan seni 
tari sakral tetap hidup dan ajeg sejak 
masa silam sampai dengan zaman 
pariwisata global dewasa ini. Patut 
diingat bahwa roh atau spirit budaya 
Bali adalah agama Hindu. Desa, 
kala, danpatra merupakan salah satu 
konsep dari sekian banyak konsep 
yang ada dalam agama Hindu. Dapat 
dikatakan bahwa setiap aktivitas 
menurut ajaran agama Hindu hen-
daknya memperhatikan ketiga aspek 
tersebut. Termasuk dalam hal berke-
senian, bahwa keterikatan dan kebe-
basan terhadap ketiga aspek tersebut 
sangat menentukan status dari jenis 
kesenian yang ada di Bali, apakah 
berstatus sakral atau profan. Selain 
ruang, waktu, dan keadaan, lanjutnya, 
aspek ritual juga dapat membedakan 
status dari seni tari sakral dan profan. 
Aspek-aspek lainnya, seperti kos-
tum (busana), gerak, tandang, 
tangkep, dan lain-lain dapat 
• 
pula membedakan antara seni 
tari sakral dan seni tari profan. 
Niscaya seni tari sakrallebih 
bersifat sederhana dalam 
semua aspek dimaksud bila 
dibandingkan dengan seni 
profan. Demikian pula dalam 
penentuan penari, seni tari 
sakral tidak perlu selektivitas, 
seperti pada seni tari profan. 
"Penqek kata, dari as-
pek Tri Pramana 
(ruang, waktu, 
keadaan - ed), 
aspek upaca-
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